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Pendahuluan: Permasalahan dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar 

masih didominasi oleh metode ceramah dan rendahnya partisipasi aktif siswa, 

yang menyebabkan kurangnya keterlibatan mendalam dalam proses belajar. 

Studi ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang 

pembelajaran inovatif melalui penerapan model SCICOLLA (Scientific 

Collaboration), yaitu model pembelajaran yang memadukan pendekatan ilmiah 

dan kolaboratif berbasis kerangka berpikir deep learning. Metode: Participatory 

Action Research (PAR). Hasil: Adanya peningkatan signifikan pada pemahaman 

guru terhadap struktur model SCICOLLA serta keterampilan dalam menyusun 

perangkat ajar kontekstual. Guru juga menunjukkan antusiasme dan kesiapan 

tinggi dalam mengimplementasikan sintaks pembelajaran aktif di kelas, yang 

menunjukkan perubahan paradigma dari teacher-centered ke student-centered 

learning. Kesimpulan: Pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pedagogis guru, tetapi juga memberikan 

dampak positif terhadap penguatan kualitas pembelajaran tematik yang relevan 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

 

Kata kunci: 

Model Pembelajaran, 

Pembelajaran Mendalam, 

Scientific Collaboration. 
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Background: Problems in thematic learning in elementary schools are still 
dominated by lecture methods and low student active participation, which leads 
to a lack of deep engagement in the learning process. This study aims to improve 
teacher competency in designing innovative learning through the application of 
the SCICOLLA (Scientific Collaboration) model, a learning model that combines 
scientific and collaborative approaches based on a deep learning framework. 
Method: Participatory Action Research (PAR). Result: There was a significant 
increase in teachers' understanding of the structure of the SCICOLLA model and 
skills in developing contextual teaching materials. Teachers also showed high 
enthusiasm and readiness in implementing active learning syntax in the 
classroom, which indicates a paradigm shift from teacher-centered to student-
centered learning. Conclusion: This training not only succeeded in improving 
teachers' pedagogical understanding and skills, but also had a positive impact on 
strengthening the quality of thematic learning that is relevant to the demands of 
the Independent Curriculum. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut sistem pembelajaran yang tidak hanya menekankan capaian 

akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kreativitas peserta didik (Trilling & Fadel, 2009). Di jenjang sekolah dasar, pendekatan pembelajaran 

yang ideal adalah tematik integratif yang bermakna, menyenangkan, dan kontekstual. Namun, pada 

praktiknya, masih banyak guru yang menerapkan model pembelajaran konvensional yang berpusat 

pada guru, mengandalkan metode ceramah, dan kurang memberi ruang partisipasi aktif kepada 

siswa. Pola seperti ini berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik dan minimnya 

kesempatan untuk membangun pemahaman secara mendalam melalui eksplorasi dan kolaborasi 

(Fullan & Langworthy, 2014). Student-Centered Learning menempatkan siswa sebagai pusat dari proses 

pembelajaran yang aktif, di mana guru lebih berperan sebagai fasilitator yang mendukung eksplorasi 

dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran secara mendalam (Sa’diyah & Rachmawati, 

2021). 

SD Negeri Sabrang Lor No.78, yang terletak di Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, merupakan 

sekolah dengan 35 guru dan 312 siswa. Sekolah ini berada di lingkungan padat penduduk dengan 

latar belakang sosial ekonomi menengah ke bawah, namun memiliki semangat partisipasi guru yang 

tinggi. Berdasarkan observasi dan wawancara awal, lebih dari 70% guru masih mengalami kesulitan 

dalam menerapkan prinsip student-centered learning dan belum terbiasa dengan pendekatan deep 

learning. Rendahnya kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif, 

dan bermakna menjadi masalah utama yang dihadapi mitra dalam peningkatan mutu pembelajaran 

tematik. Urgensi peningkatan kompetensi guru menjadi kunci utama keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka, yang menuntut guru untuk siap menerapkan pembelajaran yang fleksibel, 

terdiferensiasi, dan berorientasi pada penguatan karakter serta kompetensi abad 21. Kesiapan guru 

dalam dimensi pedagogik dan profesional sangat menentukan keberhasilan transisi kurikulum baru 

ini, terutama dalam merancang modul ajar yang berpusat pada siswa (Fadilah & Angraini, 2023). 

Model SCICOLLA (Scientific Collaboration) ditawarkan sebagai solusi inovatif atas 

permasalahan tersebut. SCICOLLA merupakan model pembelajaran hasil hilirisasi dari penelitian 

pengembangan (Handini & Mustofa, 2022) yang menggabungkan pendekatan ilmiah dengan 

kolaboratif dalam satu sintaks pembelajaran aktif dan terstruktur. Sintaks model ini meliputi: (1) 

mengamati, (2) menyampaikan tujuan & mengoordinasikan kelompok, (3) menyajikan informasi, (4) 

mencoba melakukan, (5) membimbing kelompok, (6) menilai kelompok, dan (7) mengomunikasikan. 

Model ini mendukung prinsip deep learning, yakni pembelajaran yang menekankan pada pengolahan 

informasi secara kritis dan reflektif, berkaitan dengan konteks nyata, serta memperkuat kolaborasi 

antarsiswa (Trilling & Fadel, 2009; Dewi et al., 2021). Kelebihan utama SCICOLLA adalah 

kemampuannya mengubah paradigma dari teacher-centered ke student-centered learning dengan 

memaksa siswa untuk aktif mengamati, mencoba, dan berkolaborasi (langkah 1, 4, 5, dan 7), sehingga 

secara langsung mengatasi masalah rendahnya partisipasi aktif. Pembelajaran berbasis deep learning 

menuntut siswa untuk mengembangkan pemikiran kritis, koneksi antar konsep, dan penerapan 

dalam situasi nyata, sehingga sangat efektif diterapkan dalam konteks pembelajaran tematik dan 

kolaboratif (Raup et al.,  2022). Selain itu, kegiatan pelatihan seperti ini terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi pedagogis guru secara signifikan. 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi guru dalam 

memahami dan menerapkan model SCICOLLA dalam pembelajaran tematik integratif, serta 
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menyusun perangkat ajar berbasis deep learning. Kegiatan ini diharapkan menjadi kontribusi nyata 

dalam penguatan kualitas pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan dan perkembangan 

peserta didik masa kini. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan dengan pendekatan participatory 

action reasearch (PAR). Participatory Action Research (PAR) adalah pendekatan yang menekankan 

kolaborasi aktif antara peneliti dan partisipan dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, 

hingga mengevaluasi hasil. Pendekatan ini relevan karena secara fundamental menempatkan mitra 

sebagai subjek yang terlibat aktif dalam siklus perubahan, bukan sekadar objek penelitian, guna 

mencapai peningkatan mutu dan solusi yang kontekstual (Syaparuddin et al., 2020). Pendekatan PAR 

melibatkan seluruh mitra berperan aktif dalam kegitan tersebut untuk membuat aksi perubahan yang 

lebih baik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya dalam bentuk pelatihan namun 

juga pendampingan kepada guru. Pelatihan ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 dan diikuti oleh 

35 guru SD Negeri Sabrang Lor No. 78 Jebres Surakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan PKM 

 

Pengabdian ini terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta refleksi 

dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, hal yang dilakukan yakni observasi awal, mengidentifikasi 

masalah serta menentukan solusi berupa penyusunan perangkat pelatihan. Pada tahap pelaksanaan, 

hal yang dilakukan adalah pelatihan dan pendampingan dalam merancang pembelajaran berbasis 

model SCICOLLA (Scientific Collaboration) yang terintegrasi dengan pendekatan deep learning. 

Selanjutnya pada tahap refleksi dan evaluasi, tim melakukan postest dan pretest untuk mengetahui 

sejauh mana keefektifan pelaksanaan kegiatan pelatihan ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan temuan penting terkait peningkatan kompetensi guru 

dalam merancang pembelajaran berbasis model SCICOLLA (Scientific Collaboration). Model ini 

merupakan hasil hilirisasi riset pengembangan, yang mengintegrasikan pendekatan ilmiah dan 

pembelajaran kolaboratif ke dalam satu sintaks pembelajaran yang mendorong aktivitas siswa secara 

bermakna. SCICOLLA terdiri dari tujuh langkah sistematis: (1) mengamati, (2) menyampaikan tujuan 

dan mengoordinasi kelompok, (3) menyajikan informasi, (4) mencoba melakukan, (5) membimbing 

kelompok, (6) menilai kelompok, dan (7) mengkomunikasikan hasil. Sintaks ini sejalan dengan 

Perencanaan
(Observasi Awal, Identifikasi Masalah, Penyusunan Perangkat Pelatihan)

Pelaksanaan
(Pre-test → Pelatihan Konseptual → Praktik Penyusunan Modul Ajar → Pendampingan 
SCICOLLA)

Refleksi dan Evaluasi

(Post-test → Analisis Hasil → Refleksi/Laporan)
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prinsip deep learning yang menekankan pemrosesan informasi mendalam, keterkaitan dengan 

pengalaman nyata, dan penguatan kolaborasi (Fullan & Langworthy, 2014). 

Salah satu temuan utama dari kegiatan ini adalah peningkatan signifikan pada pemahaman 

guru terhadap desain pembelajaran kontekstual dan kolaboratif. Guru juga menunjukkan antusiasme 

tinggi dalam menyusun perangkat ajar yang melibatkan siswa secara aktif, baik dalam diskusi 

kelompok, eksplorasi ide, maupun komunikasi hasil pembelajaran. Hasil ini memperkuat penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik reflektif berdampak pada 

peningkatan pedagogi guru. 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa guru mampu mengadaptasi model SCICOLLA 

dalam konteks pembelajaran tematik di kelas rendah dan kelas tinggi. Terlihat dari modul ajar dan 

LKPD yang dihasilkan, sebagian besar telah memasukkan unsur observasi, eksplorasi kolaboratif, 

dan refleksi. Berikut disisipkan dokumentasi grafik hasil pretest dan postest sebagai salah satu 

indikator keberhasilan pelatihan: 

 

 
Gambar 3. Pemahaman Guru Terhadap Model Pembelajaran SCICOLLA 

 

Melalui Gambar 3 menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman guru secara signifikan 

terhadap model pembelajaran SCICOLLA setelah mengikuti pelatihan. Dari 35 peserta yang 

mengikuti kegiatan, hanya sebagian kecil yang telah memahami model SCICOLLA sebelum 

pelatihan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai pada batang merah (hasil pretest). Pada indikator 

“mampu memahami pembelajaran dengan model SCICOLLA”, hanya 10 guru (28%) yang 

menunjukkan pemahaman sebelum pelatihan, dan meningkat menjadi 32 guru (91%) setelah 
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pelatihan. Selanjutnya, pada indikator “mampu memahami sintaks model SCICOLLA”, hanya 8 guru 

(23%) yang menunjukkan pemahaman di awal, kemudian meningkat menjadi 30 guru (86%) pada 

postest. Indikator terakhir, yakni “mampu mendesain pembelajaran dengan SCICOLLA”, 

menunjukkan peningkatan dari 5 guru (14%) menjadi 28 guru (80%). Selain itu, indikator 

keberhasilan juga diukur melalui kualitas perangkat ajar yang dihasilkan, yakni modul ajar tematik 

SD berbasis SCICOLLA, yang telah mengintegrasikan sintaks ilmiah dan kegiatan kolaboratif secara 

konsisten. 

Model SCICOLLA memiliki sejumlah keunggulan, antara lain fleksibel diterapkan pada 

berbagai jenjang dan mata pelajaran, mendorong partisipasi aktif peserta didik, dan sesuai dengan 

karakteristik Kurikulum Merdeka. Model SCICOLLA memiliki sejumlah keunggulan, antara lain 

fleksibel diterapkan pada berbagai jenjang dan mata pelajaran, mendorong partisipasi aktif peserta 

didik, dan sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Model kolaboratif sangat efektif dalam 

menstimulasi keterlibatan kognitif dan afektif siswa, mengubah suasana kelas dari pasif menjadi 

aktif, dan sekaligus meningkatkan hasil belajar (Fadillah et al., 2023). Namun demikian, penerapan 

model pembelajaran inovatif seperti SCICOLLA di sekolah dasar sering kali menemui tantangan 

implementasi, terutama keterbatasan fasilitas, beban administrasi guru, dan manajemen waktu yang 

ketat dalam pelaksanaan sintaks yang kompleks (Arifin & Setiawan, 2022). Beberapa guru juga 

menyampaikan tantangan dalam membimbing kelompok belajar yang heterogen secara efektif. 

Jika dilihat dari kesesuaian dengan kondisi mitra, model SCICOLLA dinilai tepat. Guru-guru 

di SD Negeri Sabrang Lor No.78 menunjukkan keterbukaan terhadap inovasi dan antusiasme tinggi 

untuk berubah. Hal ini menjadi modal sosial yang kuat dalam mengadopsi model pembelajaran baru. 

Selain itu, potensi partisipatif guru dan dukungan kepala sekolah menjadi pendorong keberhasilan 

program ini. Tingkat kesulitan pelaksanaan program ini tergolong sedang. Tantangan utama bukan 

pada materi, melainkan pada durasi pelatihan yang terbatas dibandingkan kompleksitas materi. 

Akan tetapi, pendekatan partisipatif dan praktik langsung mampu membantu guru memahami 

sintaks secara aplikatif. Ke depan, pelatihan ini berpeluang untuk diperluas cakupannya ke sekolah-

sekolah mitra lain dengan penyesuaian konteks pembelajaran lokal. 

KESIMPULAN 

Pelatihan model SCICOLLA berbasis deep learning berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru SD dalam menyusun perangkat ajar tematik yang aktif, kolaboratif, dan 

kontekstual. Model ini terbukti sesuai untuk diterapkan karena menggabungkan pendekatan ilmiah 

dan kolaboratif secara praktis, meskipun terdapat kendala teknis dan keterbatasan waktu. Kegiatan 

ini memiliki potensi pengembangan lebih lanjut melalui pelatihan berbasis proyek, pembentukan 

komunitas guru pelaksana, dan integrasi model ke dalam platform digital pembelajaran. 
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